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KATA PENGANTAR

Salah satu tugas penting Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat
(LPPM)  Universitas Islam 45 (UNISMA) Bekas adalah melaksanakan seminar
hasil penelitian dan mendiseminasikan hasil penelitian tersebut secara berkala dan
berkel anjutan. Padatahun 2021, sebanyak 60 judul kegiatan penelitian telah dil aksanakan.
Penelitian tersebut dikoordinasikan oleh LPPM UNISMA Bekasi dengan sumber dana
internal perguruan tinggi, dimanatel ah dipresentasikan secara kesel uruhan dalam seminar
nasional dan diseminas hasil penelitian Tahun Anggaran 2020/2021 1st INCREASING
SEMINAR : Innovative and Creative Synergy in Implementing Good Governance yang
dilaksanakan secara daring melalui zoom pada tanggal 03 Agustus 2021.

Hasil penelitian tersebut sebagian telah dipublikasikan padajurnal dalam negeri serta
sebagian dipublikasikan pada Prosiding 1st INCREASING SEMINAR : Innovative and
Creative Synergy in Implementing Good Governance yang mencakup bidang Lingkungan,
Sumber Daya Alam, Kedaulatan Pangan, Humaniora dan Islamic Studies, Regulasi dan
Kebijakan Publik, Perekonomian dan Sumber Daya Manusia, ICT, Manufaktur dan
Mekatronika, Pendidikan, Kebudayaan dan Pariwisata.

Kami ucapkan terima kasih kepada Rektor dan Wakil Rektor UNISMA Bekasi yang
telah mendukung Kegiatan ini, parareviewer, panitia, dan narasumber yang dengan penuh
dedikasi telah bekerjamulai dari persiapan sampai pelaksanaan kegiatan Seminar hingga
penerbitan prosiding ini terselesaikan dengan baik.

Semoga kegiatan Seminar Nasional dan Diseminasi Hasil Penelitian TA. 2020/2021
1st INCREASING SEMINAR : Innovative and Creative Synergy in Implementing Good
Governanceini dapat bermanfaat bagi semua. Atas perhatian dan kerjasamakami ucapkan
terimakasih
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PENINGKATAN DAYA SAING USAHA TAPE KETAN PAMELLA

Nana Danapriatnat, Winarni* dan Ahya Kamilah', Ismarani?, Iszunaini*
Email : nana.danapriatna@gmail.com,
! Program studi Agribinis, Universitas Islam 45

Abstract

Tape ketan isatypical food from Kuningan West Java which is often used as souvenir. One of the pioneers
of businessis Pamella. Pamella exist since 1996, until now still able to maintain it's existence. So many
entrepreneurs Tape Ketan today, demand Pamella for improve competitiveness by implementing right
competitive strategies, to have superiority between the competitors. This research purposes, to know the
competitive position, alternative strategy planing and strategy priorities the right to be implemented in
business Tape Ketan Pamella. The analysis is qualitative analysis and quantitave analysis. Qualitative
Analysis using descriptive methods, while quantitative analysis using matriks EFE (External Factor
Evaluation) for to know the primary opportunities and threast for company, matriks IFE (Internal Factor
Evaluation) for to know the primary strenghths and weaknesses owned company, matriks |1E (Internal-
Exsternal) and SWOT (Strenght, Weakness, Opportunity, and Threat ) for alternative planing strategic
and matriks QSPM (Quantitative Strategic Planning) for determination priority strategic. Based on
research results known to the primary opportunity the biggest of market opportunities outside the region,
the main of threat is minimal source of labor available, the main of strenght is quality of raw materialsis
maintained and the main of weaknesess is still weak financial management. The result of the mapping can
be know Pamella competitive position in the cell V, which means Pamella at the stage survive and maintain.
Besides, got nine alternative strategy and which become priority strategy whit value Total Attractive Score
the highest is to maintain and improve product quality.

Keyword : Tape Ketan, Strategy Priority, SMOT, QSPM

A. Pendahuluan

Agroindustri mendorong  subsektor
agribisnis dalam pertumbuhan ekonomi
dengan  mentransformasikan  struktur
ekonomi dari pertanian menjadi industri
yang mampu memberikan nilai tambah
yang relatif besar. Agroindustri membuka
peluang bagi terciptanya pengusaha yang
berperan dalam penyerapan tenaga kerja,
salah satunya adal ah pengembangan dalam
usaha kecil. Dalam konteks Indonesia,
kriteria usaha penting untuk penentuan
kebijakan yang terkait. Skala usaha
dibedakan menjadi usaha mikro, usaha
kecil, usaha menengah, dan usaha besar.
Dalam kehidupan sehari-hari, usaha mikro

dan usaha kecil mudah dikenali dan sudah
dibedakan dari usaha besar. Berdasarkan
bentuk produksinya, UKM terbagi atas: 1)
perusahaan industri; 2) perusahaan niaga;
3) perusahaan agribisnis;, 4) perusahaan
jasa; 5) perusahaan ekstratif; 6) perusahaan
kredit (Amalia, 2009)

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik
Kabupaten Kuningan Jawa Barat pada
tahun 2013, terdapat UMKM sebanyak
21.470 unit usaha dengan keanggotaan
sebanyak 4.674 anggota dan mampu
menyerap tenakakerjahingga50.325 orang
dari 32 kecamatan yang ada di Kabupaten
Kuningan tersebut. Kecamatan Cibereum
merupakan salah satu kecamatan yang

-
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terdapat di Kabupaten Kuningan yang
memiliki jumlah UKM yang cukup banyak.
Kecamatan Cibeureum ini memiliki jumlah
UMKM sebanyak 426 unit usaha dengan
jumlah anggota mencapai 165 anggota
dan menyerap 2.823 orang tenaga kerja.
Salah satu desa yang memiliki potens
dalam pengembangan usaha di Kecamatan
Cibereum adalah Desa Tarikolot (BPS
Kabupaten, 2014).

Salah satu unit usaha yang memiliki
potensi untuk di kembangkan adalah usaha
tape ketan. Tape ketan sudah dikenal
oleh masyarakat luas sebagai “ciri khas’
Kabupaten Kuningan bahkan tape ketan
ini dijadikan sebagai panganan oleh-oleh
khas Kuningan. Tape ketan ini menjadikan
Kabupaten Kuningan memiliki daya tarik
tersendiri bagi masyarakat luas, sehingga
memberikan peluang yang cukup besar
bagi masyarakat sekitar untuk membuka
usaha tape ketan. Daerah sentra produksi
tape ketan sendiri terdapat di Desa
Tarikolot Kecamatan Cibereum. Di Desa
ini terdapat lebih dari 10 pengusaha tape
ketan, sehingga terjadi persaingan usaha
tape ketan yang cukup ketat baik dalam
proses produksi maupun pemasarannya.

Menurut Hasanah dkk (2012), tape
adalah produk yang dihasilkandari proses
fermentasi, yang merupakan perombakan
bahan - bahan komplek menjadi sederhana.
Zat pati yang ada dalam bahan makanan
diubah menjadi bentuk yang sederhana
yaitu gula, dengan bantuan suatu
mikroorganisme yang disebut ragi atau
khamir. Ragi tape adalah bahan yang dapat
digunakan dalam pembuatan tape, baik
dari singkong dan beras ketan. Khamir
mempunyai kemampuan untuk memecah
pangan karbohidrat menjadi alkohol dan
karbondioksida.  Proses ini diketahui

-

sebagal fermentasi alkohol yaitu proses
anaerob. Khamir mempunyai sekumpulan
enzim yang diketahui sebagal zymase
yang berperan pada fermentas senyawa
gula, seperti glukosa menjadi etanol dan
karbondioksida.

Menurut Asnawi dkk (2013), usaha
penganekaragaman pangan sangat penting
artinya sebagai usaha untuk mengatas
masal ah ketergantungan pada satu bahan
pangan pokok sgja. Misanya dengan
mengolah serealia dan umbi-umbian
menjadi berbagal bentuk awetan yang
mempunyai rasa khas salah satunya adalah
tape, meski pada saat ini, tape mash
dipandang sebelah mataoleh masyarakat.
Namun, hal ini sesua dengan program
pemerintah khususnya dalam mengatas
masalah  kebutuhan bahan pangan,
terutama non-beras.

Perusahaan yang bergerak dibidang
industri  tidak terlepas dari adanya
persaingan usaha, baik persaingan dengan
usaha yang segjenis maupun usaha yang
tidak sejenisyang mampu menjadi ancaman
bagi keberadaan usaha tersebut. Hal
tersebut diperkuat oleh Ardiyanto (2014),
yang menyatakan bahwa usaha yang sudah
berdiri dan berjalan, lalu mulai memiliki
hasil dan keuntungan akan dihadapkan
dengan adanya kompetitor atau pesaing,
baik kompetitor yang sudah lama maupun
kompetitor yang baru.

Menurut Ardiyanto (2014), perusahaan
yang berjaya dan mampu mempertahankan
sertameni ngkatkan penjual annyadi tengah-
tengah para pesaing merupakan perusahaan
yang telah berhasil menetapkan strategi
pemasaran serta strategi  bersaingnya
Strategi merupakan alat untuk mencapai
tujuan. Pengertian strategi dari Alfred
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Chandler yaitu penetapan sasaran dan
tujuan jangka panjang suatu perusahaan
atau organisasi dan alokas sumber daya
untuk mencapal tujuan tersebut (Nilasari,
2014).

Terdapat tiga pengusaha yang menjadi
pionir usaha tape ketan di Desa Tarikolot
yaitu Sari Asih, Sari madu, dan Pamella .
Pamella merupakan usaha tape ketan yang
terbesar saat ini dari segi produksi. Dari
ketigapionir pengusahatapeketan, Pamella
yang berdiri pada tahun 1996 mampu
memproduksi 3 kwintal per hari sedangkan
Sari Asih yang berdiri pada tahun 1984
mampu memproduksi 2 kwintal dan
Sari Madu yang berdiri pada tahun 1989
mampu memproduksi 1,5 kwintal. Hal
ini membuktikan bahwa Pamella memiliki
eksistensi di dalam persaingan usaha meski
bukan yang pertama berdiri. Berdasarkan
hal tersebut, sangat menarik untuk meneliti
strategi yang dilakukan Usaha Tape Ketan
Pamella dalam menjalankan usahanya.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
(1) faktor eksterna dan internal yang
menjadi peluang dan ancaman bagi Usaha
Tape Ketan Pamela; (2) posisi bersaing
Usaha Tape Ketan Pamela dibanding
pesaing pesaing utamanya; (3) aternatif
dan prioritas strategi bersaing yang tepat
untuk diterapkan pada Usaha Tape Ketan
Pamella.

B. Metode Pendlitian
Obyek dan Lokas Penelitian

Penelitian  ini  dilaksanakan di
perusahaan Pamella yang berada di
Desa Tarikolot, Kecamatan Cibeureum,
Kabupaten Kuningan Jawa Barat.
Pemilihan lokasi dilakukan secara sengaja

-

dengan pertimbangan bahwa usaha tape
ketan Pamella merupakan salah satu pionir
usahatape ketan yang adadi DesaTarikolot
yang potensial dan masih bertahan di
tengah banyaknya usaha yang sgjenis.

Jenisdan Sumber Data

Dataprimer yang diperlukan mencakup
lingkungan interna dan eksternal guna
mengetahui  faktor-faktor  kekuatan,
kelemahan, peluang dan ancaman usaha
tape ketan Pamella melalui pengamatan
(Observas) langsung di lapangan dan
hasil wawancara dengan menggunakan
kuesioner yang sudah disiapkan baik
dengan pemilik usaha maupun dengan
karyawan serta dengan konsumen tape
Pamella, selain itu juga dengan pesaing
yang merupakan pengusaha tape ketan di
Desa Tarikolot.

M etode Pengumpulan Data

Pemilihan responden dilakukan secara
senggja.  Responden yang digunakan
dalam penelitian ini terdiri dari pihak
internal dan juga eksternal. Pihak internal
meliputi pemilik usaha, karyawan dibagian
pemasaran dan juga dibagian produksi.
Pemilihan ini  dilakukan dengan alasan
bahwa pihak tersebut mengetahui kondisi
lingkungan internal perusahaan sehingga
mampu memberikan penilaian dalam
analisis matriks EFE, matriks IFE, matriks
IE, matriks SWOT, dan matriks QSPM.

Pemilihan responden untuk pihak
eksternal  merupakan pengusaha yang
bergerak dibidang usaha yang sgjenis, hal
ini bertujuan untuk mengetahui kondisi
lingkungan eksternal berupa ancaman dan
peluang bagi Pamella. Selain itu, pihak
eksternal juga melibatkan konsumen tape

-

-
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ketan Pamella guna mengetahui keinginan
pasar sehingga dapat memudahkan dalam
penentuan strategi yang tepat bagi Pamella.

Analisis Data

Analisis data terdiri dari andisis
kualitatif dan analisis kuantitatif, untuk
analisis kualitatif menggunakan metode
deskriptif dan observasi  yaitu untuk
menggambarkan proses kegiatan usaha
dan penentuan alternatif strategi usaha,
sedangkan untuk analisis kuantitatif
menggunakan aat bantu berupa matriks
EFE (External Factor Evaluation _ EFE
Matrix), matriks IFE (Internal Factor
Evaluation — IFE Matrix), matriks IE (
Internal-External _  IE Matrix), matriks
SWOT (Strenght, Weakness, Opportunity,
dan Threat_ SWOT Matrix), dan matriks
QSPM (Quantitative Strategic Planning
Matrix).

Analisis Kualitatif

Menurut Nazir (2014), metode
deskriptif adalah suatu metode dalam
meneliti status kelompok manusia, suatu
objek, suatu set kondisi, suatu sistem
pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa
pada masa sekarang. Tujuan dari penelitian
deskriptif ini adalah untuk membuat
gambaran atau lukisan secara sistematis,
faktual dan akurat, mengena fakta-fakta,
sfat-sifat serta hubungan antar fenomena
yang diseleksi.

Analisis Kuantitatif

Alat bantu yang digunakan dalam
analisis kuantitatif adalah

-

Matriks EFE dan | FE

Matriks EFE dan IFE dapat
dikembangkan dalam lima langkah,
sebagai berikut:

1. Membuat daftar faktor-faktor eksternal
dan internal utama sebagai mana
yang disebutkan dalam proses audit
eksterna-internal.  Masukkan 10
sampa 20 faktor, termasuk peluang
dan ancaman serta kekuatan dan
kelemahan, yang mempengaruhi
perusahaan dan industrinya.

2. Memberi bobot pada setiap faktor
tersebut denganbobotyangberkisar dari
0,0 (tidak penting) sampai 1,0 (sangat
penting). Bobot itu mengindikasikan
signifikasi relatif dari suatu faktor
terhadap keberhasilan perusahaan.
Peluang sering kali mendapat bobot
yang lebih tinggi daripada ancaman,
tetapi ancaman bisadiberi bobot tinggi
terutama jika mereka sangat parah
atau mengancam, sedangkan faktor
utama dalam kekuatan atau kelemahan
internal, faktor-faktor yang dianggap
memiliki  pengaruh paling besar
terhadap kinerja organisasional harus
diberi bobot tinggi. Jumlah seluruh
bobot harus sama dengan 1,0.

3. Memberi peringkat 1 sampa 4 pada
setigp faktor untuk mengindikasikan
apakah faktor tersebut sangat lemah
atau dibawah rata (peringkat = 1),
lemah atau rata-rata (peringkat =2),
kuat atau di atas rata-rata (peringkat =
3), dan sangat kuat atau sangat bagus
(peringkat = 4). Perhatikan bahwa
kekuatan harus mendapat peringkat 3
atau 4 dan kelemahan harus mendapat
peringkat 1 atau 2, sedangkan untuk
ancaman maupun peluang dapat
menerimaperingkat 1,2,3, atau 4. Oleh
karenanya, peringkat tersebut berbeda

-
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antar perusahaan, sementara bobot di
langkah nomor 2 berbasis industri.

4. Mengalikan bobot setiap faktor dengan
peringkatnya untuk menentukan skor
bobot.

5. Jumlahkan skor rata-rata untuk setiap
variabel guna menentukan skor bobot
total untuk organisasi.

Terlepas dari jumlah peluang dan
ancaman utama yang dimasukkan dalam
Matriks EFE dan IFE, pada Matriks EFE
skor bobot total tertinggi yang mungkin
dicapa untuk sebuah organisasi adalah
4,0 dan skor bobot terendah adalah 1,0.
Rata-rata skor bobot total adalah 2,5. Skor
bobot total sebesar 4,0 mengindikasikan
bahwa sebuah organisasi merespon secara
sangat baik peluang dan ancaman yang ada
di industrinya. Dengan kata lain, strategi
perusahaan secara efektif mampu menarik
keuntungan dari peluang yang ada dan
meminimalkan pengaruh negatif potensia
dari ancaman eksternal. Skor total sebesar
1,0 menandakan bahwa strategi perusahaan
tidak mampu memanfaatkan peluang
yang ada atau menghindari ancaman yang
muncul.

Berbeda dengan Matriks IFE, pada
Matriks|FE skor bobot total berkisar antara
1,0 sebagai titik rendah dan 4,0 sebagai
titik tertinggi, dengan skor rata-rata 2,5.
Skor bobot total dibawah 2,5 mencirikan
organisasi yang lemah secara internal,
sedangkan skor yang secara signifikan
berada di atas 2,5 mengindikasikan posisi
internal yang kuat. Jumlah faktor tidak
mempengaruhi kisaran skor bobot total
karena bobot selalu berjumlah 1,0. Ketika
suatu faktor internal merupakan kekuatan
sekaligus kelemahan organisasi, faktor itu
harus dimasukkan dua kali dalam Matriks

-

-

IFE, dan bobot serta peringkat harus
diberikan pada masing-masing.

Matriks Internal-Eksternal (IE)

Menurut Nilasari (2014), skor bobot
IFE yang diletakan pada sumbu x yang
terdiri dari angka 1 sampai 4. Skor tersebut
memiliki arti sebagai berikut:

1,0 - 1,99 = menunjukkan posisi internal
yang lemah

2,0 - 2,99 = dianggap sedang / rata-rata
3,0- 4,0 =kuat

Sumbu y yang merupakan matriks EFE
juga terdiri dari angka 1 sampai 4. Skor
tersebut memiliki arti sebagai berikut:

1,0 - 1,99 = posis eksterna perusahaan
lemah

2,0 - 2,99 = dianggap sedang / rata-rata
3,0 - 4,0 = adalah kuat / tinggi.

Matriks SWOT

Menurut teori David (2011), terdapat
delapan langkah dalam membuat sebuah
Matriks SWOT:

1. Membuat daftar peluang-peluang
eksternal utama perusahaan.

2. Membuat daftar ancaman-ancaman
eksternal utama perusahaan.

3. Membuat daftar kekuatan-kekuatan
internal utama perusahaan.

4. Membuat daftar kel emahan-kelemahan
internal utama perusahaan.

5. Mencocokan kekuatan internal dengan
peluang eksternal, dan catat hasilnya
pada sel Strategi SO.

6. Mencocokan kelemahan internal
dengan peluang eksternal, dan catat
hasilnya pada sel Strategi WO.

PeningRatan Daya Saing Usaha Tape Ketan Pamella
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7. Mencocokan kekuatan internal dengan
ancaman eksternal, dan catat hasilnya
padasel ST.

8. Mencocokan kelemahan internal

dengan ancaman eksternal, dan catat
hasilnya pada sel Strategi WT.

Matriks QSPM

Tahap akhir adalah tahap pengambilan
keputusan dengan menggunakan matriks
QSPM. Dari ketiga tahap tersebut dapat
diketahui strategi bersaing mana yang
dapat diprioritaskan oleh Usaha Tape
Ketan Pamella. Menurut David (2011),
QSPM (Quantitative Strategic Planning
Matrix) adalah alat yang memungkinkan
para penyusun strategi mengevaluasi
berbagai strategi alternative secaraobjektif,
berdasarkan faktor-faktor keberhasilan
penting eksternal dan internal yang
diidentifikasikan sebelumnya. Langkah
analisisnya adalah sebagai berikut :

a Membuat daftar faktor eksternal
(peluang/ancaman) dan faktor interna
(kekuatan/kelemahan) di sebelah Kiri
dari kolom matriks QSPM.

b. Memberikan bobot untuk setiap faktor
eksternal dan internal.

c. Mengandlisis matriks yang
sesuai dari langkah kedua dengan
mengidentifikasi  strategi  alternatif
yang harus diimplementasikan.

d. Memberikan skor aternatif (SA)

dengan rentang skor sebagai berikut:
= tidak memiliki dayatarik
= dayatariknya rendah
= daya tariknya sedang
= dayatariknyatinggi
= tidak memiliki dampak terhadap
strategi alternative

-

C. Hasl dan Pembahasan
Sejarah Perusahaan

Usaha tape ketan Pamella merupakan
usaha tape ketan yang didirikan oleh
Carsim Cahyadi dan merupakan salah satu
pionir usahatapeketan yang beradadi Desa
Tarikolot. Tahun 1996 Carsim Cahyadi
mulai membuka usaha tape ketan. Dari
hasil survel di kota Kuningan dan Cirebon
menemukan beberapa lokas sebagai outlet
tape ketan hasil produksinya. Setelah
memproduksi, tape ketan mulai dipasarkan
dengan merk Pamella yang merupakan
gabungan dari nama kedua anaknya yaitu
Fajar dan Mela. Lokasi yang dipilih saat
itu adalah di kota Kuningan, tepatnya di
Bundaran Cijoho, Jalan Siliwangi dan
Kuningan.

Dari awa berdiri sampa sekarang
volume produksi tape ketan Pamella ini
semakin meningkat, mulai dari 20 kg
per hari meningkat menjadi 50 kg per
hari dan kemudian menjadi 100 kg per
hari. Harga yang ditawarkan saat itu Rp
15.000,- per 100 bungkus dan sekarang
produksinya sudah mencapai tiga kwintal
per hari dengan harga Rp. 55.000,- per 100
bungkus.

Pengelolaan Sumber Daya Manusia

Perekrutan tenagakerja tidak memiliki
persyaratan khusus, cukup bisa dan mau
bekerja karena semuanya masih bersifat
sederhana. Adapun sistem kerja yang
diterapkan bersifat borongan. Usaha tape
ketan Pamella masih menggunakan tenaga
kerja harian lepas, belum ada karyawan
yang terikat kontrak kerja secara tertulis.
Namun, secaratidak langsung tenaga kerja
yang bekerja di Pamellaini setigp harinya
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tetap bekerja pada usaha tape Pamella.
Hal ini terbukti dengan adanya karyawan
yang sudah mengabdi selama lebih dari 15
tahun.

Jam kerja yang diterapkan mulai dari
pukul dua pagi untuk bagian pencucian
beras, dikarenakan waktu pencucian
memerlukan waktu yang cukup lama.
Bagian produks dimulai setelah semua
beras yang akan diproduks selesa
dicuci, biasanya waktu produksi dimulai
pada pukul tujuh pagi. Pengukusan tidak
bisa dilakukan sekaligus tapi bertahap.
Saat pengukusan sudah selesai, tahap
selanjutnya didinginkan dan dicampur
dengan ragi secara merata. Setelah
itu pengemasan dan berlanjut sampai
pengukusan terakhir selesai. Waktu yang
dipelukan biasanya kurang lebih tiga jam,
mulal dari pukul tujuh pagi sampai pukul
sepuluh pagi.

Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan

Setiap usaha yang berdiri tentu
harus memiliki tanggung jawab terhadap
masyarakat sekitar danjugatanggungjawab
terhadap lingkungan. Bentuk tanggung
jawab dari usaha ini adalah memberikan
peluang kerja pada masyarakat sekitar
dan membangun pengolahan dan saluran
pembuangan limbah yang dihasilkan.

AnalisisLingkungan Eksternal

Analisis lingkungan eksternal adalah
untuk mengetahui seberapa besar peranan
faktor eksternal yang terdapat pada usaha
tape ketan Pamellabaik dari faktor peluang
maupun ancaman. Hasil identifikasi
terdapat lima faktor yang menjadi peluang
bagi Pamella dengan peluang utama yaitu
besarnya peluang pasar luar daerah. Hal

-

-

ini ditandai dengan besarnyanilai rata-rata
skor yaitu 0,448 dibandingkan dengan nilai
rata-rata skor lainnya. Besarnya peluang
pasar luar daerah ini membuka kesempatan
bagi Pamella untuk terus mampu
memasarkan produknya lebih luas seperti
membuka outlet baru di berbagai daerah
di Indonesia. Di sis lain, ancaman utama
juga ditandai dengan nilai rata-rata skor
terbesar dari kelima faktor yang menjadi
ancaman bagi Pamella. Faktor ancaman
tersebut yaitu minimnya tenaga kerja
yang tersedia dengan skor yang diperoleh
yaitu 0,428. Keadaan ini menuntut
Pamella untuk menambah jumlah tenaga
kerja produks sehingga Pamella mampu
mempertahankan produksinya dan tetap
mampu memenuhi permintaan pasar.

Skor bobot total dari hasil analisis
matriks EFE adalah 2,92 yang artinya
skor tersebut menunjukan bahwa keadaan
perusahaan di atas ratarata yaitu 2,5
(titik tengah) sehingga usaha tape ketan
Pamellaini bisadikatakan berhasil, karena
mampu menarik keuntungan dari peluang
eksternal dan menghindari ancaman yang
menghadang perusahaan.

Tabel 1. Matriks EFE

PeningRatan Daya Saing Usaha Tape Ketan Pamella

BobotRegrondenke | Rar | Pk Rearaa| NG
Faktor-Faktor Strategi Eksternal rata |Responden kel peringr| 24 (B0
| ‘ I ‘ - | Bobat |MH| P4 peinghar)
Peluang
o Pelebagnumogstegineda | o) | 0 | g0l gus| o o 2 167 | 0
promos
B |Adanya tuniutan varias resadari konsumen) 0,12 | 0,40 009 0100 | 1 1 I 1 01
C |Besamya peluang pasa luar daereh 01 01| 01| 012 4 4 4 4 0448
D |Dukunga pemerintah 011]00)010] 0104] 4 4 4 4 0415
Makanen khes daerah lebih cipiih
Emﬂ/a st g O 011] 010] 012 007 | 4 3 4 3667 0392
Ancaman
F [Potersi mrculya pessng by o] oo o[ oom] 4 4 72 0157
G |Bayaknya usaha sgenis 008] 009] 008] 0083] 2 3 2 238 01%
H |Kekuetan tawar menawar pembelitigg | 011 010 011 0109 | 3 4 3 338 0,362
| |K eragamen kemesan pesaing 008 009] 009) 0085 | 3 2 3 2667 0221
J | Minmya tenega kerjayang tersedia 011] 010 011 | 0107 | 4 4 4 4 0428
Totdl 1 1 1 1 29
Sumber : data penelitian, diolah (2019)
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AnalisisLingkungan Internal

Matriks IFE  digunakan  untuk
mengetahui  sebergpa besar pengaruh
faktor-faktor internal terhadap usaha tape
ketan Pamella. Dari hasil analisis matriks
IFE diketahui total skor rata-rata 2,9 yang
artinya kondisi usaha ini berada di atas
rata-rata, dimananilai skor rata-rata berada
pada skor 2,5. Hal ini menunjukan bahwa
perusahaan memiliki beberapa kekuatan
untuk dapat mengatasi kelemahan, dan juga
sudah mampu memanfaatkan kekuatan
yang dimilikinya dengan cukup baik untuk
mengatas kelemahan-kelemahannya.

Kekuatan utama dari faktor internal
adalah kualitas bahan baku tetap terjaga
dengan skor 0,453 disamping itu cita
rasa yang lebih enak dari pesaing juga
menjadi  kekuatan yang cukup tinggi
dengan skor 0,443. Hal ini dikarenakan
adanya keterkaitan antara kualitas bahan
baku yang digunakan dalam produksi tape
dengan produk yang dihasilkan, sehingga
kedua faktor ini sangat erat kaitannya.

Tabel 2. Hasil Analisis Matriks IFE

Peringkat | Rata-
Bobot Responden Ke- Rata-rata
Faktor-Faktor Sirategi Internal RaBtzbzta Responden ke Pe[r?:]ak skor (Bobot
\ ‘ oo | ‘ I ‘m atg X Peringka)
Kekuatan
A [Hagabersing 009 0m] o] o0B[ 4] 3] 3] 3% 03U
B [Kusliesterenbekuteeptejae. | 01| 012 | 011 0113 4| 4] 4| 4 0453
C |Ciaresayerg lebherek caripesig | 01| Of1] 011] 01| 4| 4] 4] 4 0443
D |Merkya aehdkere mesakeat | 01| 009 | 009| 0097] 4| 4] 4| 4 0389
E E;:Wm"kdmkwmm 00| 00| 00| ooo| 4|44 4 0363
f |ubreen perilk degn Aen 008 | 009 | 010| 0086| 4| 3| 4| 3667 035
penjuelan yang bak
Kelemahan
p [ EUTERIE AT 00| 007| oo7| ooa|2|2|1| 1667 o0
ebagl syana promosi
H [Tioek ecvariasiresa 007 | o oor| oo | 1] 1] 2] 138 o0
| [Terpkejabeuntezn 009 010 00| 00| 1| 2] 2] 1667 06l
J |Belumadatruktur organisasyangjelas| 0,06 | 006 | 007 006 | 1| 2| 1| 133 0,08
K |Perggoenkengnyag eshere]_ 01| 040 | 011 0404 L] 2] 2| 1667 0474
Toid 11|11 29

Sumber : data penelitian, diolah (2019)

Kelemahan utama dari faktor internal
ini adalah pengel ol aan keuagan yang masih

-

lemah yang ditandai dengan skor tertinggi
yaitu 0,174. Pengelolaan keuangan yang
baik sangat penting guna mengetahui
biaya pengeluaran dan keuntungan yang
diperoleh, sehingga dengan pengelolaan
yang benar, baik dengan menggunakan
komputer maupun pembukuan dapat
membantu perusahaan dalam mencapal
tujuan yang ingin dicapai.

AnalisisMatriksIE (Internal-Eksternal)

Matriks IE  digunakan  untuk
mengetahui kondisi dan posisi perusahaan
dengan menggabungkan hasil dari analisis
matriks EFE dan matriks IFE. Hasil total
skor keduamatriksini kemudian dipetakan
ke dalam matriks IE. Berdasarkan hasil
analisis matriks EFE yang memiliki total
skor 2,92 dan matriks IFE 2,9 menunjukan
bahwa posisi perusahaan saat ini berada
dalam sel V.

Menurut David (2011), perusahaan
yang berada pada sdl I, V, dan VII dapat
ditangani dengan bailk melaui strategi
bertahan dan memelihara dengan cara
penetrasi pasar dan pengembangan produk.
Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan
Pamella juga berada pada tahap bertahan
dan memelihara, sehingga Pamella dapat
menerapkan strategi seperti pengembangan
produk atau pun melakukan penetrasi pasar.

Skor Bobot Totdl IFE

Kuat Sedang Lemah
30 200 10
40 299 199

40 30 20 10

Tinggi
3040 30
Menengah
20299 20
Lemah
1019 10

w
& % v Vi

VIE | VI IX

Skor Bobot Total

Gambar 1. Hasil Pemetaan Matriks |E
Sumber : data penelitian, diolah (2019)
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AnalisisMatriks SWOT

Dari hasil analisis matriks SWOT
diperoleh strategi yang layak terkait dengan
posisi perusahaan pada sel V. Andisis
matriks SWOT yang dihasilkan mencakup
strategi SO, ST, W-O dan W-T. Berikut
uraian dari strategi yang dihasilkan:

Strategi (SO)
1. Meningkatkan jumlah produksi, guna
memenuhi permintaan pasar

2. Mempertahankan dan meningkatkan
kualitas produk

3. Memperluasjaringan distribusi dengan
membuka outlet baru di lokasi berbeda

Strategi (ST)

M emanfaatkan merk gunamenghadapi
pasar bebas dan pesaing

Strategi (WO)
1. Memanfaatkan teknologi
media promosi seperti internet

2. Perencanaan yang lebih baik guna
menciptakan tata kelola usaha yang
baik

3. Menciptakan rasa baru guna menarik
pelanggan

sebagai

Strategi (WT)
1. Menjaga hubungan bak dengan
karyawan

2. Meningkatkan kualitas sumberdaya
manusia guna meningkatkan mutu
produk yang lebih baik .

-

Analisis QSPM (Quantitative Strategic
Planning Matrix)

Berdasarkan hasil anadlisis aternatif
strategi yang relevan untuk diterapkan
dalam usaha tape ketan Pamella melalui
analisis matriks QSPM ini dapat dilihat
pada Tabel 3.

Tabel 3. Prioritas Strategi Usaha Tape Ketan
Pamella

Alternatif STAS Responden ke-
Strategi I I i

Ratarata  Prioritas
STAS  Strategi

Strategi 1 7,406 6,944 6,483
Strategi 2 12,249 14,325 11,719
Strategi 3 11,537 9,973 9,314
Strategi 4 11,291 10,700 11,031
Strategi 5 10,004 9,554 11,180
Strategi 6 9,567 9,956 9,841
Strategi 7
Strategi 8
Strategi 9

6,944 9
12,764
10,275
11,007
10,246
9,788
9,327
7,358
11,306

7,731
6,951
13,705

11,124
6,704
12,649

9,394
7,004
12,553

NN O WwhEER

Sumber : data penelitian, diolah (2019)

Keterangan dari aternatif strategi ini
yaitu :

1. Strategi 1 : meningkatkan jumlah
produksi guna memenuhi permintaan
pasar

2. Strategi 2 : mempertahankan dan

mening-katkan kualitas produk

3. Strategi 3 memperluas jaringan
distribusi dengan membuka outlet baru
di lokasi berbeda

4. Strategi 4 : memanfaatkan merk guna
meng-hadapi pasar bebas dan pesaing

5. Strategi 5 : memanfaatkan teknologi
sebagai media promosi seperti internet

6. Strategi 6 : perencanaan yang lebih
baik guna menciptakan tata kelola
usahayang baik.

7. Strategi 7 : menciptakan rasabaru guna
menarik pelanggan

8. Strategi 8 : menjaga hubungan baik
dengan karyawan

9. Strategi 9 : meningkatkan kualitas
sumber daya manusia guna
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meningkatkan mutu produk yang lebih

baik.

Prioritas strategi yang cocok untuk
diterapkan dalam usahatape ketan Pamella
dapat ditentukan berdasarkan Tabel 3.
Nilai STAS yang tertinggi menunjukan
strategi  yang paing utama untuk
diimplementasikan dalam usaha tape ketan
Pamella.

Berdasarkan urutan prioritas strategi,
nilai STAS yang tertinggi terdapat pada
strategi 2 yaitu mempertahankan dan
meningkatkan kualitas produk. Strategi
ini memiliki nilai rata-rata STAS tertinggi
yaitu dengan skor 12,764. Strategi ini
mengharuskan untuk mempertahankan dan
meningkatkan kualitas produk. Usaha tape
ketan Pamella harus mampu meningkatkan
strategi bersaingnya dengan cara menjaga
kualitas bahan baku dan cita rasa yang
dimiliki

D. Penutup

Peluang bagi Pamella terdapat lima
faktor. Peluang utama untuk peningkatan
daya saing usaha adalah besarnya peluang
pasar luar daerah. Faktor ancaman terdiri
dari limafaktor dan yang menjadi ancaman
utama yaitu minimnya tenaga kerja yang
tersedia. Terdapat enam faktor kekuatan
dan lima faktor kelemahan usaha Tape
Ketan Pamella, yang menjadi faktor
kekuatan utamayaitu kualitas bahan baku
tetap terjaga, sedangkan yang menjadi
faktor kelemahan utama yaitu pengelolaan
keuagan yang masih lemah.

Posisi usaha tape ketan Pamella berada
pada sel V, dengan posis internal sedang
yang memiliki skor 2,9 dan eksternal
menengah yang memiliki skor 2,92. Divisi

-

ini menunjukan bahwa usaha tape ketan
Pamella berada pada tahap bertahan dan
memelihara, sehingga strategi yang dapat
diterapkan yaitu pengembangan produk
atau penetrasi pasar.

Andisis SWOT diperoleh sembilan
alternatif strategi danmel al ui analisisQSPM
dapat diketahui prioritas strategi yang
bisa diimplementasikan dalam usaha tape
ketan Pamella yaitu (1) mempertahankan
dan meningkatkan kualitas produk, (2)
meningkatkan kualitas sumber daya
manusia guna meningkatkan mutu produk
yang lebih baik, (3) memanfaatkan merk
guna menghadapi pasar bebas dan pesaing,
(4) memperluas jaringan distribusi dengan
membuka outlet baru di lokasi berbeda, (5)
memanfaatkan teknologi sebagai media
promosi seperti internet, (6) perencanaan
yang lebih baik guna menciptakan tata
kelola usaha yang baik, (7) menciptakan
rasa baru guna menarik pelanggan, (8)
menjaga hubungan baik dengan karyawan,
(9) meningkatkan jumlah produksi guna
memenuhi permintaan pasar.
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